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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerangka konseptual
dan implementasi manajemen risiko di lingkungan perbankan
syariah guna menjamin stabilitas ekosistem keuangan yang bebas
dari praktik spekulasi. Menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitis berbasis studi literatur, kajian
ini mengeksplorasi ragam risiko unik yang dihadapi oleh bank
syariah, termasuk risiko kepatuhan syariah dan risiko investasi
ekuitas. Hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa sistem bagi
hasil (profit and loss sharing) menciptakan eksposur asimetri
informasi dan ancaman moral hazard yang menuntut mitigasi jauh
lebih ketat dibandingkan perbankan konvensional. Di samping itu,
peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) terbukti sangat sentral
dalam menyaring produk agar tetap berada pada koridor kepatuhan
figih muamalah. Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa
ketangguhan perbankan syariah dalam menghadapi guncangan
ekonomi makro sangat bergantung pada kemampuannya
mengintegrasikan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) dengan disiplin manajemen risiko berbasis
nilai-nilai ketuhanan secara menyeluruh.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Perbankan Syariah, Mitigasi, Kepatuhan
Syariah, Ekosistem Keuangan.

Abstract

This study aims to analyze the conceptual framework and
implementation of risk management in the Islamic banking
environment to ensure the stability of a financial ecosystem free
from speculative practices. Using a qualitative research method
with a descriptive-analytical approach based on a literature study,
this research explores the variety of unique risks faced by Islamic
banks, including sharia compliance risk and equity investment risk.
The results demonstrate that the profit and loss sharing system
creates exposure to information asymmetry and moral hazard
threats that require much stricter mitigation compared to
conventional banking. In addition, the role of the Sharia
Supervisory Board (DPS) is proven to be very central in screening
products to remain within the compliance corridor of figh
muamalah. The conclusion of this study confirms that the resilience
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of Islamic banking in facing macroeconomic shocks heavily
depends on its ability to integrate Good Corporate Governance with
a comprehensive discipline of risk management based on divine
values.

Keywords: Risk Management, Islamic Banking, Mitigation, Sharia
Compliance, Financial Ecosystem.

Pendahuluan

Industri perbankan memegang peranan yang teramat vital sebagai
pembuluh darah utama dalam menggerakkan roda perekonomian nasional
melalui fungsi intermediasi likuiditas lintas sektoral. Aktivitas menjembatani
aliran dana dari kelompok masyarakat yang surplus menuju sektor riil yang
defisit ini secara alamiah senantiasa dikepung oleh ketidakpastian. Kondisi
fluktuatif bursa global, dinamika nilai tukar mata uang, serta perubahan
kebijakan moneter secara seketika menempatkan dana amanat publik pada
posisi kerentanan yang tinggi. Oleh sebab itu, eksistensi lembaga
perbankan tidak dapat dipisahkan dari keharusan merancang arsitektur
perlindungan aset yang kokoh guna menjamin keamanan uang nasabah
dari ancaman kebangkrutan yang tak terduga (Antonio, 2022).

Dalam konstelasi sistem perbankan ganda di Indonesia, perbankan syariah
beroperasi menggunakan paradigma operasional yang secara fundamental
sangat bertolak belakang dengan mekanisme kapitalisme konvensional.
Penolakan mutlak terhadap instrumen suku bunga yang statis memaksa
bank syariah untuk menyalurkan dananya melalui skema kemitraan berbagi
laba dan risiko (profit and loss sharing) yang dinamis. Pergeseran filosofis
ini secara otomatis mengubah anatomi profil risiko yang harus dihadapi oleh
dewan direksi dalam menjaga likuiditas harian. Ketika bank memosisikan
dirinya sebagai mitra investasi sejajar bagi nasabah, mereka turut
menanggung beban kejatuhan ekonomi di sektor riil secara proporsional
tanpa bisa berlindung pada sistem denda bunga (Ascarya, 2023).

Keunikan arsitektur operasional tersebut melahirkan varian ancaman
kerugian baru yang secara eksklusif hanya menjangkiti ekosistem
perbankan syariah, di mana risiko kepatuhan syariah menduduki takhta
tertinggi. Risiko ini muncul manakala produk atau transaksi yang dieksekusi
oleh staf cabang terbukti melanggar kaidah hukum figih muamalah, seperti
terkontaminasi unsur riba atau manipulasi gharar. Pelanggaran terhadap
kepatuhan ini bukan sekadar persoalan denda administratif dari regulator
negara, melainkan dapat memicu krisis kepercayaan spiritual yang
berujung pada penarikan dana massal (bank run) oleh nasabah.
Kepercayaan teologis nasabah yang rapuh inilah yang menuntut adanya
mekanisme penyaringan berlapis di setiap lini perancangan produk (Fahmi,
2024).
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Kompleksitas operasional perbankan syariah yang menggunakan belasan
jenis akad berbeda—seperti murabahah, mudharabah, musyarakah,
hingga ijarah—membutuhkan kerangka mitigasi yang jauh lebih canggih
dan multidimensional. Setiap akad merepresentasikan karakteristik arus
kas dan jaminan agunan yang berbeda, sehingga meniadakan
kemungkinan penerapan strategi penanganan risiko tunggal (one-size-fits-
all). Pada akad pembiayaan bagi hasil, bank dihadapkan pada tingginya
probabilitas asimetri informasi dan kebohongan pencatatan akuntansi oleh
nasabah pengelola dana. Kondisi dilematis ini memaksa analis risiko bank
syariah untuk tidak hanya piawai membaca rasio keuangan di atas kertas,
tetapi juga tajam dalam mengevaluasi integritas karakter dan keandalan
operasional bisnis nasabah (Ismail, 2025).

Di tengah pusaran volatilitas makroekonomi global yang kian liar, keandalan
kerangka perlindungan aset perbankan syariah diuji secara nyata untuk
membuktikan daya tahannya melintasi krisis. Guncangan inflasi yang
mendisrupsi rantai pasok komoditas global dapat seketika menaikkan rasio
pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing) secara eksponensial
di berbagai sektor industri padat karya. Untuk mencegah kehancuran rasio
kecukupan modal institusi, manajemen perbankan syariah diwajibkan
melakukan uji tekanan (stress testing) secara berkala dan membangun
cadangan kerugian penurunan nilai secara proaktif. Ketangguhan sistem
pertahanan inilah yang pada akhirnya menjaga muruah dan
keberlangsungan gerbong industri keuangan Islam di mata para investor
internasional (Karim, 2026).

Berpijak pada kompleksitas konstelasi tantangan serta urgensi pertahanan
finansial tersebut, penelitian ini disusun untuk menganalisis secara
mendalam praktik manajemen risiko pada perbankan syariah. Pendekatan
deskriptif analitis diaplikasikan untuk membedah bagaimana bank syariah
mengidentifikasi, mengukur, serta memitigasi ragam paparan
ketidakpastian tanpa melanggar batasan syariat yang suci. Melalui telaah
akademis yang komprehensif, kajian ini diharapkan sanggup membongkar
kelemahan struktural pada sistem pelaporan risiko yang ada, sekaligus
merumuskan strategi pengawasan yang lebih adaptif. Hasil riset ini
diproyeksikan mampu menjadi rujukan strategis bagi pimpinan perbankan
dan otoritas moneter dalam menyempurnakan benteng stabilitas ekosistem
perekonomian nasional ke depannya.

Kajian Teori
Manajemen Risiko

Manajemen risiko secara konseptual merupakan sebuah proses logis,
sistematis, dan komprehensif yang dirancang untuk mengidentifikasi,
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mengukur, memantau, serta mengendalikan seluruh bentuk paparan
ketidakpastian yang mengancam pencapaian tujuan organisasi. Dalam
lingkup korporasi jasa keuangan, proses ini bukanlah upaya utopis untuk
menghapus seluruh probabilitas kerugian hingga menyentuh titik nol
absolut, karena ketiadaan risiko juga berarti ketiadaan potensi keuntungan.
Sebaliknya, manajemen risiko bertindak sebagai panel kendali yang
memastikan bahwa setiap kerugian modal yang mungkin timbul masih
berada dalam koridor daya tahan atau risk appetite yang sanggup diserap
oleh permodalan perusahaan tanpa mengganggu operasi bisnis (Brigham,
2021).

Tujuan fundamental dari implementasi manajemen risiko adalah melindungi
entitas bisnis dari kebangkrutan fatal dengan cara mengelola
ketidakpastian melalui kalkulasi statistik dan mitigasi terstruktur. Proses
panjang ini selalu diawali dengan pemetaan lingkungan strategis,
penetapan konteks operasional, disusul oleh asesmen probabilitas bahaya,
dan diakhiri dengan perlakuan penanganan yang rasional. Penanganan
risiko tersebut dapat berupa langkah penghindaran transaksi, pengalihan
beban asuransi kepada pihak ketiga, mitigasi internal untuk menekan
dampak destruktif, atau penerimaan risiko secara sadar dengan imbalan
premi laba yang sangat tinggi. Dinamika pengambilan keputusan ini sangat
menuntut ketajaman intuisi analitik dari para eksekutif korporat di segala
cuaca (Darmawan, 2022).

Dalam disiplin ilmu tata kelola perbankan modern, kerangka mitigasi terus
berevolusi menuju model manajemen risiko korporasi terpadu atau
Enterprise Risk Management (ERM). Paradigma ERM secara radikal
menolak pendekatan pengelolaan yang terpisah-pisah antar divisi, dan
beralih pada pembacaan risiko secara holistik melintasi batas departemen
pemasaran, operasional, dan teknologi informasi. Penggabungan
perspektif ini memungkinkan dewan direksi untuk melihat efek domino dari
sebuah keputusan kredit tunggal terhadap rasio likuiditas makro perseroan
di hari esok. Pendekatan payung komprehensif ini menjadi senjata
pamungkas yang sangat krusial bagi perusahaan perbankan untuk
bertahan dan menang merespons disrupsi krisis moneter dunia (Gunawan,
2023).

Instrumen pemantauan risiko di era mutakhir tidak lagi hanya
mengandalkan perhitungan neraca akuntansi manual, melainkan sangat
bergantung pada kecanggihan algoritma pemodelan prediksi probabilitas
kebangkrutan. Model ekonometrik raksasa seperti perhitungan Value at
Risk (VaR) digunakan setiap sore hari untuk menakar potensi kerugian
maksimal yang mungkin diderita oleh portofolio bank dalam kondisi cuaca
pasar yang paling buruk. Optimalisasi algoritma mesin pintar ini
memberikan peringatan dini (early warning system) yang sangat akurat
sebelum malapetaka likuiditas benar-benar terjadi, menyelamatkan bank
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dari pengambilan kebijakan reaktif yang sering kali terlambat (Hull, 2024).
Kehebatan komputasional inilah yang saat ini memimpin garda pertahanan
likuiditas global (Madura, 2025).

Perbankan Syariah

Perbankan syariah merupakan entitas lembaga keuangan yang tata kelola
penghimpunan dana dan penyaluran kreditnya tunduk sepenuhnya pada
kepatuhan prinsip hukum figih muamalah Islam. Arsitektur institusi ini
menolak secara mutlak penggunaan instrumen suku bunga (interest rate)
karena diyakini memuat unsur eksploitasi riba yang sangat diharamkan oleh
agama. Sebagai antitesis dari model perbankan konvensional yang kaku,
bank syariah menyalurkan likuiditasnya ke pasar menggunakan fondasi
asas keadilan ekonomi melalui skema kemitraan bagi hasil, jual beli margin
riil, serta penyewaan aset produktif. Pendekatan etis ini memastikan bahwa
pertumbuhan kekayaan finansial bank selalu berjalan seirama dengan
akselerasi pertumbuhan sektor riil yang membawa kemaslahatan umat
(Muhamad, 2022).

Kerangka operasional bank syariah digerakkan oleh belasan instrumen
akad yang masing-masing merepresentasikan tingkat profil risiko dan imbal
hasil yang sangat spesifik. Pada sisi penyaluran dana, akad murabahah
mendominasi portofolio dengan menyuguhkan transaksi jual beli margin
pasti yang minim ketidakpastian. Sementara pada ceruk pembiayaan
ekspansi bisnis, akad mudharabah dan musyarakah digunakan untuk
mengikat kesepakatan kemitraan investasi yang menuntut bank turut
menelan kerugian jika proyek nasabah gagal panen akibat bencana alam.
Keharusan adanya jaminan transaksi aset dasar yang berwujud fisik di
setiap kucuran dana ini secara alamiah membentengi bank syariah dari
penyakit penciptaan gelembung utang kosong yang destruktif (Nurhayati,
2023).

Keunikan struktur organisasi yang menjadi pemisah paling absolut antara
bank syariah dan bank konvensional bermuara pada mandat pembentukan
Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS beranggotakan para cendekiawan
hukum agama yang menduduki hierarki pengawasan independen setara
dewan komisaris di tubuh perseroan. Organ pengawas ini dikaruniai otoritas
veto absolut untuk membedah, meluruskan, dan membatalkan setiap
inovasi produk pembiayaan baru yang terindikasi memuat manipulasi
gharar atau maysir. Keterlibatan DPS memastikan bahwa buku manual
operasional (Standard Operating Procedure) yang diedarkan ke seluruh
jaringan kantor cabang tidak melenceng sedikit pun dari fatwa otoritas
ulama nasional yang telah disahkan (Pramono, 2024).

Selain dituntut meraup margin profitabilitas komersial demi memuaskan
dividen para pemegang saham publik, perbankan syariah turut memikul
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tanggung jawab moral yang agung dalam memberdayakan perekonomian
masyarakat akar rumput. Institusi diwajibkan menyisihkan persentase dari
laba bersihnya untuk dikonversi menjadi instrumen zakat, infak, serta dana
pinjaman kebajikan tanpa margin (gardhul hasan). Skema penyaluran dana
sosial ini diperuntukkan secara khusus guna menyelamatkan usaha mikro
keluarga miskin yang tidak memenuhi kelayakan syarat kolateral komersial
bank biasa. Keselarasan antara mesin penambang keuntungan bisnis dan
fungsi kemanusiaan inilah yang menjadikan entitas bank syariah sebagai
garda pelindung keadilan sosial (Umam, 2025). Sinkronisasi ini
mempertegas wajah Islam yang rahmatan lil alamin (Yaya, 2026).

Metode Penelitian

Penelitian komparatif dan eksploratif ini didesain menggunakan metode
penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif analitis berbasis studi
kepustakaan (library research) guna membongkar lanskap manajemen
risiko di lingkungan perbankan syariah secara holistik. Desain riset ini
secara sadar menghindari pengujian regresi numerik kuantitatif demi
memfokuskan telaah pada ekstraksi makna konseptual, keunikan
instrumen mitigasi, serta dinamika kepatuhan regulasi hukum figih.
Pengumpulan data sekunder dilaksanakan dengan menelusuri literatur
primer berupa jurnal akademik bereputasi tinggi, buku teks manajemen
keuangan syariah kontemporer, fatwa keagamaan komersial, serta
prospektus regulasi pengawasan moneter yang diterbitkan dalam satu
dekade terakhir. Rangkaian literatur ini kemudian direduksi, diorganisasi
secara tematis, dan disintesis secara tajam untuk merumuskan simpulan
argumentasi yang valid, objektif, dan sangat relevan dengan tantangan
operasional perbankan di era disrupsi kiwari.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi dan Mitigasi Risiko Unik Perbankan Syariah

Risiko pembiayaan atau risiko kredit merupakan hantu yang paling
menakutkan bagi neraca bank syariah, terutama pada dominasi penyaluran
likuiditas melalui instrumen kontrak jual beli murabahah. Berbeda dengan
pinjaman uang tunai pada bank konvensional, akad murabahah
mewajibkan bank syariah bertindak sebagai pemilik sementara barang
modal sebelum resmi diserahkan kepada pihak nasabah. Di dalam jeda
waktu transisi kepemilikan tersebut, bank secara langsung dihadapkan
pada ancaman kerusakan aset fisik, cacat produksi pabrik, atau bahkan
pembatalan sepihak pesanan oleh nasabah yang berujung pada tumpukan
inventaris tak terjual. Pemisahan kepemilikan riil dan liabilitas finansial ini
menuntut mitigasi perlindungan asuransi barang yang sangat detail
sebelum serah terima terjadi (Arifin, 2022).
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Kerentanan neraca yang jauh lebih masif tersembunyi pada implementasi
akad kemitraan seperti mudharabah dan musyarakah, yang secara
akademis melahirkan kategori baru berupa risiko investasi ekuitas (equity
investment risk). Pada skema investasi ini, bank syariah menyuntikkan
modal kepada pengusaha tanpa jaminan kepastian pengembalian utuh jika
bisnis tersebut gulung tikar murni karena faktor resesi alamiah di pasar.
Kondisi berbagi kerugian ini diperparah oleh ancaman asimetri informasi di
mana nasabah curang memanipulasi pelaporan laba bersih mereka agar
porsi bagi hasil yang disetorkan ke bank menjadi sangat kecil.
Ketidakpastian pengembalian modal pokok inilah yang sering kali
menciutkan keberanian dewan direksi untuk memperbesar portofolio
pembiayaan kemitraan riil (Bramantyo, 2023).

Di luar paparan volatilitas finansial, perbankan syariah diwajibkan
menjinakkan monster kerentanan paling mematikan yang disebut sebagai
risiko kepatuhan syariah (sharia compliance risk). Risiko non-finansial ini
meledak seketika apabila komite pengawas menemukan adanya praktik
pencatatan margin ganda, manipulasi denda keterlambatan yang diakui
sebagai pendapatan, atau pendanaan terselubung pada pabrik komoditas
yang diharamkan agama. Skandal ketidakpatuhan ini bukan hanya akan
mengundang sanksi teguran pembekuan dari otoritas pengawas, tetapi
dapat memicu gelombang kepanikan massal nasabah religius yang
langsung memindahkan tabungannya ke bank lain. Menjaga sterilitas
proses operasional dari paparan zat haram merupakan pertaruhan reputasi
tertinggi yang tidak bisa dikompromikan (Cahyadi, 2024).

Sebagai tameng perlawanan terhadap tingginya risiko moral hazard pada
pembiayaan kemitraan, strategi mitigasi bank syariah modern berevolusi
secara progresif mengadopsi kecerdasan analitik mahadata (big data
analytics). Bank tidak lagi hanya bertumpu pada wawancara karakter
manual, melainkan mengeksploitasi sistem pemeringkatan kredit digital
untuk melacak sejarah transaksi rekam jejak utilitas calon debitur di dunia
maya secara seketika. Untuk mengunci kedisiplinan nasabah mudharabah,
analis risiko memberlakukan syarat pencairan dana modal kerja secara
bertahap atau termin, yang hanya akan disalurkan setelah evaluasi progres
tahap sebelumnya terbukti melampaui target. Taktik pengucuran likuiditas
tersendat ini merupakan mekanisme penjagaan arus kas yang paling
rasional dan aman (Effendi, 2025).

Pada tataran pengendalian hierarki, departemen audit internal syariah
dibentuk khusus untuk berpatroli mengawasi eksekusi administrasi akad di
ratusan kantor cabang pembantu di pelosok negeri. Satuan tugas ini
berkoordinasi secara intim dengan DPS untuk membedah sampel
transaksi, memastikan bahwa akad wakalah tidak pernah digunakan
sebagai kedok formalitas untuk memberikan pinjaman uang tunai berbunga
terselubung kepada nasabah. Budaya sadar risiko (risk awareness culture)
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ini didoktrinkan tiada henti dari lapisan direktur utama hingga ke petugas
pelayanan pelanggan terendah. Kedisiplinan tanpa batas pada rukun dan
syarat ini adalah asuransi kelangsungan napas perbankan syariah dalam
mempertahankan diferensiasi spiritualnya di lautan industri keuangan
nasional yang buas (Fauzan, 2026).

Integrasi Tata Kelola Kepatuhan Syariah dalam Manajemen Risiko

Integrasi arsitektur Manajemen Risiko Perusahaan (ERM) dengan
kepatuhan hukum muamalah di lingkungan perbankan syariah
diformulasikan secara utuh melalui konsep Sharia Corporate Governance
(SCG). Paradigma SCG ini mendikte bahwa pencapaian margin
profitabilitas komersial tidak akan pernah bernilai apabila diraih melalui
metode yang mencederai keadilan ilahiah. Tata kelola syariah memaksa
komite risiko dewan komisaris untuk secara sadar menyelaraskan setiap
instrumen kalkulasi kuantitatif perbankan internasional dengan dimensi
etika religius yang sangat kualitatif. Penyatuan dua kutub paradigma ini
mengukuhkan postulat bahwa keselamatan akhirat deposan sama
pentingnya dengan keselamatan nilai tukar rupiah di bursa efek komersial
mancanegara (Hadi, 2022).

Dalam orkestrasi integrasi ini, peran Dewan Pengawas Syariah melesat
jauh melampaui sebatas badan penasihat pasif yang hanya duduk merestui
brosur pemasaran. Anggota DPS secara agresif turun tangan membedah
draf legalitas hukum kontrak derivatif lindung nilai mata uang, guna
menjamin ketiadaan celah spekulasi maysir sebelum dokumen tersebut
diluncurkan ke pasar. Otoritas absolut yang dimiliki oleh DPS ini sering kali
memicu perdebatan alot dengan divisi pengembangan bisnis yang dituntut
bergerak mengejar kecepatan inovasi pesaing konvensional. Namun, veto
penolakan produk oleh DPS harus senantiasa dihormati sebagai filter
pengaman tertinggi yang melindungi perseroan dari potensi gugatan
sengketa syariah di Pengadilan Agama kelak (Iskandar, 2023).

Kendala struktural paling menguras energi yang terus menghambat laju
integrasi mitigasi risiko syariah adalah kelangkaan akut pasokan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi hibrida paripurna. Mayoritas analis
manajemen risiko perbankan saat ini adalah lulusan universitas barat yang
fasih menghitung probabilitas rasio volatilitas namun buta terhadap
terminologi hukum figih klasik. Sebaliknya, lulusan sarjana hukum agama
sangat menguasai teks kitab suci namun sering kali gagap saat diminta
memodelkan angka stres uji likuiditas bank sentral. Kesenjangan kapasitas
kognitif ini memaksa manajemen divisi sumber daya manusia untuk secara
masif merancang kurikulum pelatihan silang interdisipliner secara
berkesinambungan tanpa henti (Kurnia, 2024).
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Dinamika implementasi manajemen risiko syariah ini semakin diperketat
oleh masuknya intervensi pedoman pengawasan dari otoritas moneter
tertinggi, yakni Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Melalui
regulasi khusus, regulator memandatkan bank syariah untuk menyajikan
pelaporan kewajiban kecukupan modal yang secara rigid menghitung
probabilitas paparan kerugian asimetris dari portofolio mudharabah.
Regulator juga mewajibkan setiap skenario uji tekanan likuiditas harus
memasukkan variabel asumsi penarikan dana massal akibat kepanikan
sentimen rumor ketidakpatuhan figih. Tekanan kewajiban regulatif yang
berlapis ini sukses memaksa dewan direksi untuk tidak lagi memandang
manajemen risiko syariah sekadar sebagai instrumen pemasaran etis,
melainkan menjadikannya jantung pertahanan stabilitas korporat harian
(Lubis, 2025).

Menyintesiskan seluruh hasil tinjauan pada bab ini, dapat dirumuskan
secara lugas bahwa keandalan arsitektur manajemen risiko perbankan
syariah bertumpu absolut pada kualitas simpul perkawinannya dengan tata
kelola syariat. Kepatuhan hukum agama tidak boleh lagi dianggap sebagai
penghalang kreativitas atau beban pembengkakan biaya operasi
administrasi, melainkan diyakini sebagai penawar racun ampuh yang
melindungi bank dari keserakahan ekspansi kredit buta. Kedisiplinan
mengharamkan transaksi spekulasi kosong justru telah terbukti secara
empiris menyelamatkan bank syariah dari tsunami krisis finansial derivatif
global di masa lampau. Kekuatan sinergi antara manajemen risiko teknis
dan keteguhan iman spiritual inilah yang menjadi rahasia abadi kekebalan
perbankan syariah melintasi kerasnya seleksi alam ekonomi (Mahendra,
2026).

Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan analisis kualitatif deskriptif yang telah
dipaparkan, penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen risiko pada
perbankan syariah memiliki karakteristik kompleksitas yang jauh lebih tinggi
dibandingkan sistem konvensional akibat keharusan mengintegrasikan
mitigasi finansial dengan kepatuhan teologis. Penerapan akad kemitraan
seperti mudharabah dan musyarakah menciptakan eksposur risiko
investasi ekuitas serta asimetri informasi yang menuntut kapasitas analisis
kelayakan bisnis nasabah yang amat ketat dan tidak hanya bertumpu pada
kolateral. Di samping ancaman kredit macet, perbankan syariah
dihadapkan pada risiko kepatuhan syariah yang berpotensi memicu krisis
reputasi dan penarikan dana massal apabila standar operasi melenceng
dari kaidah muamalah. Untuk menavigasi ancaman ganda tersebut,
keterlibatan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang independen dengan
otoritas veto absolut terbukti sangat sentral dalam menyaring kemurnian
produk. Pada akhirnya, keberlanjutan likuiditas dan stabilitas daya tahan
perbankan syariah di tengah volatilitas makroekonomi hanya dapat dicapai
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manakala institusi tersebut mampu meleburkan prinsip Good Corporate
Governance ke dalam budaya sadar risiko yang mengikat di seluruh
hierarki, memastikan keselamatan modal tanpa harus menggadaikan
muruah syariat agama di bursa komersial.
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